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Lampiran 1. Kuesioner Pelaku usaha

DAMPAK KEBERADAAN OBJEK WISATA HUTAN PINUS
TERHADAP PENDAPATAN DAN KEHIDUPAN SOSIAL
PELAKU USAHA DI WISATA HUTAN PINUS LIMPAKUWUS

KABUPATEN BANYUMAS

Tanggal :

Lokasi

A. ldentitas rerponden pelaku usaha
1. Nama:

2. Umur:

3. Jenis kelamin: laki / Perempuan

4. Pendidikan :

5. Alamat:

B. Pertanyaan pelaku usaha

1. Sejak kapan Bapak/lbu membuka usaha di Wana Wisata Hutan Pinus Limpa
Kuwus?

2. Apa yang membuat Bapak/Ibu tertarik membuka usaha di Wana Wisata Hutan

Pinus Limpa Kuwus?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Jenis barang atau jasa apa saja yang Bapak/lbu tawarkan di Wana Wisata
Hutan Pinus Limpa Kuwus.

Mengapa Bapak/lIbu menawarkan barang atau jasa tersebut

Apakah Bapak/lbu mempunyai mempunyai jenis pekerjaan lain, selain
membuka usaha di Wana Wisata Hutan Pinus Limpa Kuwus?

Berapa modal awal yang dibutuhkan untuk membuka usaha Wana Wisata
Hutan Pinus Limpa Kuwus?

Berapa modal variabel atau biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan kembali
barang-barang yang terjual?

Berapa kisaran pendapatan yang Bapak/Ibu peroleh dalam sebulan dari hasil
penjualan di Wana Wisata Hutan Pinus Limpa Kuwus?

Apakah Bapak/lbu sebagai pelaku usaha melakukan kerja sama dengan
koperasi ekowisata?

Hubungan kerjasama apa yang Bapak/Ibu lakukan dengan koperasi?

Mengapa Bapak/lIbu memilih melakukan kerja sama dengan koperasi?

Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami konflik dengan sesama pelaku usaha di
Wana Wisata Hutan Pinus Limpa Kuwus?

Jenis konflik apa yang pernah Bapak/Ibu alami dengan pelaku usaha lainnya.
Apa yang menyebabkan terjadinya konflik tersebut?

Apakah Bapak/lbu pernah melakukan kerjasama dengan pelaku usaha di
Wana Wisata Hutan Pinus Limpa Kuwus?

Jenis kerja sama seperti apa yang Bapak/lbu lakukan dengan pelaku usaha

lainnya.
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17. Mengapa Bapak/Ibu melakukan kerjasama tersebut?

18. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan hubungan kerjasama tanpa perencanaan

dengan pelaku usaha lainnya.

19. Menurut Bapak/Ibu apakah adanya persaingan dengan sesama pelaku usaha

Wana di Wisata Hutan Pinus Limpa Kuwus?
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Lampiran 2. Perhitungan pendapatan dan biaya pelaku usaha setiap bulan.

modal awal hasil .
Keterangan = == = —_  =Biaya Tetap Bulanan
waktu usaha 12 bulan

= Pendapatan Bulanan — Total Biaya Bulanan (Biaya Tetap
Bulanan+Biaya Variabel)

= Pendapatan Bersih

Perhitungan = 2o = 222222 = 208,333

2 Tahun 12 bulan

=7.000.000 - 2.508.333 = 4.491.667
Jadi biaya tetap bulanan sebesar Rp. 208.333

Jadi untuk pendapatan bersih,pendapatan bulanan dikurangi total biaya bulanan

maka mendapatkan Rp.4.491.667
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Lampiran 3. Peta Lokasi Hutan Pinus Limpakuwus
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara Pelaku Usaha Hutan Pinus Limpakuwus

7Y

sy i J“ o
il TAN PINUS 4
""mﬁu, *urAv 5




44




45

- Mie Goreng

- nasi Coreng

- Sontong

- Pop Mie Kuah

- Pop Mie Coreng

- Bihun Coreng -
Minuman
A
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Lampiran 5. Dokumetasi Pengelola Hutan Pinus Limpakuwus dan Pegawai KPH

Banyumas Timur

Lo/
& perhutani

Kantor KPH Banyumaas Timur




Lampiran 6. Struktur organisasi Koperasi Limpakuwus

KOPERASI

HUTAN PINUS LIMPAKUWUS

JL.RAYA BATURADEN TIMUR,LIMPAKUWUS RT 05 RW 01 KECAMATAN
SUMBANG Kode Pos 53183 Telp.082242757409

STRUKTUR PENGURUS :
Pengawas : Ketua : Darko
Anggota : Budi Haryanto

Sugito
Ketua : Eko Purnomo
Sekertaris  : Yori
Bendahara : Karsan
Anggota . Sarko Harsono
. Darto
. Tofik
. Blaur
. Reso
. Subekti
. Afandi Setianto

. Sigit Purnomo

© 00 ~N o o0 b~ wWw N B

. Sumijo Sukim

10. Krismon Febrianto
11. Liswanto

12. Mustiah

13. Irfa Melandani

14. Beni Hamdani

15. Sukirwen



